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A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi

dalam Lirik Berejung Adat Pernikahan Pada Masyarakat Suku Serawai di
Kelurahan Sembayat, Kecamatan Seluma Timur, Kabupaten Seluma”, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Lirik berejung dalam adat pernikahan masyarakat Suku Serawai di
Kelurahan Sembayat Kecamatan Seluma Timur merupakan bentuk sastra
lisan yang memiliki nilai budaya tinggi. Lirik-lirik ini tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pewarisan nilai adat,
nasihat moral, dan refleksi kehidupan sosial. Disampaikan secara lisan
dan menggunakan bahasa daerah, berejung mengandung unsur estetika
seperti rima, irama, dan simbolisme, serta menunjukkan identitas kolektif
masyarakat Serawai. Kehadirannya memperkuat pelaksanaan adat dan
menjadi wujud nyata dari kesenian tradisional yang diwariskan turun-
temurun.

2. Tindak tutur ilokusi dalam lirik berejung menunjukkan bahwa setiap syair
yang dilantunkan tidak hanya bermakna secara harfiah, tetapi juga
memiliki tujuan pragmatis. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa lima
jenis tindak tutur ilokusi menurut teori Searle yaitu asertif, direktif,
ekspresif, komisif, dan deklaratif terdapat dalam berbagai lirik berejung.
Fungsi-fungsi ilokusi tersebut mencerminkan peran berejung sebagai alat
komunikasi adat yang menyampaikan informasi, nasihat, harapan,
ungkapan perasaan, komitmen moral, hingga pengakuan simbolik atas
perubahan status sosial dalam pernikahan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai lirik berejung dan tindak tutur

ilokusi yang terkandung di dalamnya, peneliti menyadari bahwa tradisi ini
memiliki nilai budaya, moral, dan estetika yang sangat tinggi serta patut
untuk terus dilestarikan. berikut saran peneliti kepada pihak-pihak yang
berkaitan, baik dari kalangan akademisi, pendidik, maupun masyarakat

umum.



1. Bagi Mahasiswa:

Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan tradisi berejung sebagai
objek kajian ilmiah lintas disiplin, baik dalam bidang sastra, linguistik,
antropologi, maupun pendidikan. Dengan menggali dan meneliti lebih
dalam kekayaan budaya lokal seperti berejung, mahasiswa turut serta
dalam pelestarian warisan budaya tak benda dan memperkuat identitas
nasional.

2. Bagi Pendidik:

Pendidik, khususnya guru Bahasa Indonesia dan guru muatan lokal,
disarankan untuk mengenalkan dan mengintegrasikan lirik berejung dalam
materi pembelajaran. Hal ini akan menumbuhkan kesadaran budaya di
kalangan pelajar serta memberikan pemahaman bahwa karya sastra daerah
memiliki nilai estetika dan edukatif yang tinggi.

3. Bagi Masyarakat:

Masyarakat Suku Serawai, khususnya generasi muda, diharapkan tetap
menjaga dan melestarikan tradisi berejung sebagai bagian dari identitas
budaya. Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan, dokumentasi,
pementasan, atau digitalisasi berejung agar tetap relevan dengan

perkembangan zaman tanpa kehilangan makna aslinya.
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